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ABSTRAK 

 Jembatan Rumpiang merupakan jembatan A-Half Through Arch  yang terletak di 
kota Marabahan, Kabupaten Barito Kuala. Jembatan ini dibangun pada tahun 2003 
dengan menggunakan pembebanan berdasarkan peraturan BMS 1992. Pada tahun 2016 
pemerintah mengeluarkan peraturan pembebanan jembatan SNI 1725:2016. Pada 
peraturan pembebanan SNI 1725:2016 terdapat perbedaan beban dari BMS 1992. 
Maka dari itu, dilakukan permodelan untuk mengetahui keamanan jembatan dengan 
diberikan pembebanan terbaru yakni SNI 1725:2016 dan peraturan beban gempa SNI 
2833:2016. 

 Pada penelitian ini analisis menggunakan aplikasi Midas Civil V22. Pengecekan 
keamanan jembatan dilakukan dengan melihat nilai lendutan yang terjadi pada 
jembatan saat dibebani beban BMS 1992 dan SNI 1725:2016. Jembatan Rumpiang ini 
didesain dengan menggunakan camber maksimum 53,9 cm ditengah bentang. Pada 
penelitian ini camber tidak dimodelkan. Dari hasil analisis didapatkan bahwa nilai 
lendutan yang terjadi pada kombinasi maksimum yakni Kuat 1 Statik dan Kuat 1 Truk 
(dinamik), untuk kuat 1 statik main girder Kanan 44,37 cm (BMS 1992) dan 44,24 
(SNI 1725:2016), main girder kiri 44,367 cm (BMS 1992) dan 44,157 (SNI 
1725:2016), cross girder (100 m) 47,37 cm (BMS 1992) dan 47,25 (SNI 1725:2016). 
Kuat 1 Truk (dinamik) diperoleh nilai lendutan maksimum pada Cross Girder (100 m) 
sebesar 30,108 cm (BMS 1992) dan 28,41 (SNI 1725:2016). Sedangkan untuk beban 
gempa SNI 2833:2016 didapatkan nilai gaya dalam dengan meninjau 3 joint dan 3 
frame untuk melihat gaya aksial, geser, dan momen yang terjadi serta perpindahan 
(displacement) yang dialami jembatan, nilai gaya dalam yang terjadi pada gelagar 
memanjang, gaya aksial terbesar terjadi pada frame 2 dengan nilai 1936,05 kN, gaya 
geser terbesar terdapat pada frame 1 dengan nilai 11,38 kN, dan gaya momen terbesar 
terdapat pada frame 3 dengan nilai 12 kNm. Sedangkan untuk nilai perpindahan 
terbesar arah x terjadi pada joint 1 dengan nilai 13,933 mm dan nilai perpindahan 
terbesar arah y terjadi pada joint 3 sebesar 0,172 mm. Pengecekan sambungan 
dilakukan dengan menghitung jumlah baut hasil gaya maksimum yang bekerja pada 
SNI 1725:2016 dengan baut terpsasang, berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah 
baut aman (kurang dari jumlah baut yang terpasang). Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan BMS 1992 memberikan gaya yang lebih besar dibandingkan SNI 1725:2016. 

Kata kunci: Peraturan Pembebanan, Lendutan, Gaya Dalam, Sambungan 
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ABSTRACT 

 Rumpiang Bridge is a A-Half Through Arch bridge located in the city of 

Marabahan, Barito Kuala Regency. The bridge was built in 2003 using load 

specifications based on the BMS 1992 regulations. In 2016, the government issued the 

SNI 1725:2016 bridge load regulations, which introduced differences in load 

requirements compared to the BMS 1992. Therefore, a modeling analysis was 

conducted to determine the bridge's safety using the latest load specifications, namely 

SNI 1725:2016, and the earthquake load regulations SNI 2833:2016. 

 In this study, the analysis was performed using the Midas Civil V22 application. 

The safety of the bridge was checked by examining the deflection values that occur 

when the bridge is subjected to the BMS 1992 and SNI 1725:2016 loads. Rumpiang 

Bridge was designed with a maximum camber of 53.9 cm at the center span. However, 

in this study, the camber was not modeled. The analysis results showed that the 

maximum deflection values occurred in the maximum combination, namely Strength 1 

Static and Strength 1 Truck (dynamic). For Strength 1 Static, the right main girder had 

a deflection of 44.37 cm (BMS 1992) and 44.24 cm (SNI 1725:2016), the left main 

girder had a deflection of 44.367 cm (BMS 1992) and 44.157 cm (SNI 1725:2016), and 

the cross girder (100 m) had a deflection of 47.37 cm (BMS 1992) and 47.25 cm (SNI 

1725:2016). For Strength 1 Truck (dynamic), the maximum deflection value was 

obtained in the Cross Girder (100 m) with 30.108 cm (BMS 1992) and 28.41 cm (SNI 

1725:2016). Regarding the earthquake load SNI 2833:2016, internal forces were 

obtained by examining 3 joints and 3 frames to observe the axial force, shear force, 

moment, and displacement experienced by the bridge. The largest axial force occurred 

in frame 2 with a value of 1936.05 kN, the largest shear force occurred in frame 1 with 

a value of 11.38 kN, and the largest moment occurred in frame 3 with a value of 12 

kNm. As for displacement, the largest displacement in the x-direction occurred at joint 

1 with a value of 13.933 mm, and the largest displacement in the y-direction occurred 

at joint 3 with a value of 0.172 mm. Connection checking was done by calculating the 

number of bolts based on the maximum forces according to the SNI 1725:2016 load 

with the installed bolts. The calculations showed a safe number of bolts (less than the 

number of installed bolts). Based on the analysis conducted, the BMS 1992 load 

regulations resulted in higher forces compared to the SNI 1725:2016 load regulations. 
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